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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Saat ini perkembangan produk kosmetik bagi kaum wanita 

ditargetkan naik 9% meningkat dibandingkan tahun lalu sekitar 7,3%. Dari 

sisi ekspor,  penjualan produk kosmetik mencapai 20% pada tahun 2018, naik 

dibandingkan pada tahun 2017 sebesar 17 % (www.kemenperin.com). Untuk 

saat ini wanita dan pria menjadikan produk kosmetik sebagai kebutuhan 

sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan sifat wanita yang selalu ingin terlihat 

cantik dihadapan publik dan untuk pria dengan kesadaran diri untuk merawat 

kulitnya agar terlihat semakin sehat telah membuat para produsen berlomba-

lomba untuk memproduksi berbagai jenis macam kosmetik wanita dan pria 

agar menarik hati konsumen mereka untuk membeli produk dari mereka. 

Produsen merespon peluang ini dengan menciptakan beranekaragam produk 

kosmetik dan perawatan kulit. Saat ini, banyak beredar produk kosmetik 

lokal sampai impor. Sehingga konsumen dapat dengan mudah memilih 

produk kosmetik yang cocok untuk dirinya. Produk tersebut dapat diperoleh 

di pusat perbelanjaan maupun klinik kecantikan. Semakin banyak perusahaan 

dengan berbagai macam produk dan merek menjadi salah satu bukti 

perkembangan industri kosmetik saat ini. Dalam menjalankan 

operasionalnya, perusahaan umumnya memerlukan dana tambahan untuk 
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pengembangan usaha dan penambahan modal kerja. Hal ini membuat 

perusahaan harus mengembangkan, sebagai upaya menjaga kelangsungan 

usahanya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Sebagaimana telah diketahui perusahaan dalam kegiatannya 

mengandalkan modal dari investor, sehingga perusahaan harus dapat menjaga 

kesehatan keuangan atau likuiditasnya. Investasi merupakan salah satu sarana 

penting dalam meningkatkan kemampuan untuk mengumpulkan dan menjaga 

kekayaan. Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk menanamkan 

sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan 

di masa yang akan datang. Salah satu pilihan berinvestasi dapat dilakukan 

melalui pasar modal. 

Pasar modal merupakan tempat bertemunya pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk 

memperjualbelikan sekuritas yang umunya memiliki lebih dari satu tahun, 

seperti saham. Bursa Efek Indonesia merupakan pasar modal yang ada di 

Indonesia yang merupakan sarana untuk melakukan jual beli instrument 

keuangan jangka panjang yang umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun, yang diterbitkan pemerintah maupun perusahaan swasta seperti saham 

dan obligasi. 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara 

karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana 
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bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk 

mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh 

dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, 

penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana 

bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan seperti saham, 

obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat dapat 

menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan 

dan risiko masing-masing instrument. 

Untuk melakukan investasi seorang pemegang saham hendaknya 

memperhitungkan return yang di peroleh dalam penanaman modal. Menurut 

Suharli, (2006) return saham adalah keuntungan yang diperoleh dari 

kepemilikan saham investor atas investasi yang dilakukannya, yang terdiri 

dari dividen dan capital gain/loss. Dividen merupakan keuntungan 

perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham dalam suatu periodik 

tertentu. Capital gain/loss dalam suatu periode merupakan selisih antara harga 

saham semula (awal periode dengan harganya di akhir periode). Bila harga 

saham pada akhir periode lebih tinggi dari harga awalnya, maka dikatakan 

investor memperoleh capital gain, sedangkan bila yang terjadi sebaliknya 

maka investor dikatakan memperoleh capital loss. Return saham sediri 

dipengaruhi oleh beberapa segmen analisis faktor fundamental didasarkan 

pada laporan keuangan perusahaan yang dapat dianalisis melalui analisa rasio. 
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rasio keuangan dan ukuran-ukuran lainnya seperti cash flow untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan (Ang, 1997).  

Rasio aktivitas atau rasio efisiensi merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bisnis untuk mengubah jenis asset atau aktiva yang non-tunai 

menjadi uang tunai. Rasio aktivitas ini sangat bermanfaat untuk menilai dan 

mengukur efisiensi perusahaan yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan rasio 

aktivitas akan berjalan seiring dengan rasio profitabilitas. Ketika sebuah 

perusahaan lebih efisien dengan sumber dayanya, maka perusahaan tersebut 

akan cenderung menjadi perusahaan yang menguntungkan atau perusahaan 

yang memliki profitabilitas yang tinggi. Rasio aktivitas merupakan salah satu 

macam rasio yang melakukan perbandingan antara tingkat penjualan dan 

investasi pada semua aktiva yang dimiliki sehingga fungsi akuntansi 

keuangan bisa berjalan dengan baik. Yang termasuk dalam rasio aktivitas 

adalah total assets turnover, inventory turnover, average collection period 

dan days sales in turnover. 

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiaya dengan hutang. 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan melunasi seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
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perusahaan dibubarkan/dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki rasio 

solvabilitas yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada 

perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah. Yang termasuk dalam rasio 

solvabilitas adalah debt to assets ratio, debt to equity ratio, long term debt to 

equity ratio, cash flow interest coverage, cash flow to net income, dan cash 

return on sales. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa 

hasilnya ada yang bertentangan serta ada juga yang sejalan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Diko (2016) yang meniliti pengaruh ROE, DER, TATO dan 

PER terhadap harga saham secara individu, ROE dan PER memiliki pengaruh 

besar terhadap harga saham. Sedangkan DER dan TATO secara individu tidak 

berpengaruh besar terhadap harga saham. Diko, dkk menggunakan populasi 

perusahaan property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dengan sampel penelitian sejumlah 21 perusahaan yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian pada periode 2007-2010. Evandany ( 2015) yang meneliti 

pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham perusahaan bahwa DER, 

PER, PBV secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Secara parsial variabel DER tidak berpengaruh signifikan pada return saham, 

variabel PER berpengaruh signifikan pada return saham. Evandany 

menggunakan populasi 6 perusahaan dan telah melewati purposive sampling 
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menjadi 5 perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2017.  

Tumonggor (2017) yang meneliti CR, ROE, DER dan Growth 

dikeatahui secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Tumonggor menggunakan populasi perusahan kosmetik yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2016. Lulukkiyah (2010) yang meneliti pengaruh TATO, 

ROA,DER dan EPS diketahui bahwa TATO, ROA dan EPS secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Saham 

Syariah yang Listed di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2009. 

Dari berbagai penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi return saham antara lain rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas, struktur modal, rasio likuiditas, dan lain sebagainya. Variabel 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. 

Alasan pemilihan variabel ini karena variabel tersebut dapat dilakukan 

perhitungan secara kuantitatif berdasarkan laporan keuangan perusahaan dan 

mengetahui return saham pada setiap perusahaan. Perbedaannya terletak pada 

jumlah jenis dan jenis sampel penelitian yang digunakan. Peneilitian ini 

menggunakan sampel perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan 

rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 

2012-2018. 
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Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor kosmetik 

dan barang keperluan rumah tangga karena saat ini kosmetik menjadi salah 

satu kebutuhan primer bagi setiap orang baik kaum wanita maupun pria. 

Semakin banyak perusahaan dengan berbagai macam produk dan merek 

menjadi salah satu bukti perkembangan industri kosmetik dan barang 

keperluan rumah tangga saat ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

return saham karena return saham mempunyai peluang atau kembalian untuk 

mendapatkan laba yang maksimal. Rasio aktivitas diukur dengan Total Assets 

Turn Over, rasio solvabilitas diukur dengan Debt to Assets Ratio dan Debt to 

Equity Ratio. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Rasio Aktivitas dan Rasio Solvabilitas Terhadap Return Saham (Pada 

Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018)”. 

1.2. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, penelitian ini dilakukan 

pembatasan masalah untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas. 

Penelitian melakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah return 

saham. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 

Assets Turn Over rasio ini digunakan untuk perputaran asset dihitung 
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dengan membagi penjualan dengan total asset, Debt to Assets Ratio rasio 

ini digunakan untuk mengetahui rasio hutang terhadap total aktiva,dan 

Debt to Equity Ratio digunakan mengukur kemampuan modal sendiri 

dihitung dengan total hutang dibagi ekuitas. 

1.3. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap Return 

Saham pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018 

2. Apakah Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return Saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2018 

3. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return Saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2018  

4. Apakah TATO, DAR dan DER secara simultan berpengaruh terhadap 

Return Saham pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah 

tangga di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018 
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1.4. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Menguji pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) terhadap Return Saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2018.   

2. Menguji pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return Saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2018.  

3. Menguji pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2018.  

4. Menguji pengaruh TATO, DAR dan DER secara simultan terhadap Return 

Saham pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain : 

1. Bagi Perusahaan  
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Dapat memberikan informasi kepada perusahaan manufaktur sub sektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga sebagai masukan yang 

dijadikan tolok ukur sebagai bahan pertimbanagan, perbaikan dan 

penyempurnaan dalam perkembangan kondisi perusahaan melalui Return 

Saham. 

2. Bagi Akademis  

a. Sebagai latihan dalam pengembangan teori bagi mahasiswa yang 

diperoleh dalam perkuliahan yang diharapkan dapat menambah dan 

meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen. 

b. Sebagai bahan referensi dan studi pustaka bagi pihak-pihak luar 

khususnya mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang 

ingin mengadakan penelitian sehubungan dengan Return Saham 

perusahaan. 

 

 

 

 

 


